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Pelaksanaan program BPJS Kesehatan dalam implementasinya sudah berjalan 

dengan baik, namun peserta BPJS Kesehatan dalam hal ini banyak yang 

mengalami keluhan saat akan mendapatkan pelayanan fasilitas kesehatan di rumah 

sakit khususnya saat akan melaksanakan rawat inap. Permasalahan yang diteliti 

adalah : perlindungan terhadap pasien BPJS Kesehatan yang dilakukan rawat inap, 

hal-hal yang belum dipenuhi kepada pasien BPJS Kesehatan, serta upaya yang 

telah di lakukan oleh BPJS Kesehatan dalam memenuhi hak dan kewajiban 

pasien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai 

perlindungan terhadap peserta BPJS Kesehatan yang dilakukan rawat inap, 

menganalisis hal-hal yang belum dipenuhi kepada pasien BPJS Kesehatan, dan 

menganalisis upaya yang telah dilakukan pihak BPJS Kesehatan dalam rangka 

memenuhi hak dan kewajiban pasien.  

 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian hukum 

normatif-empiris, pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan peraturan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 

kasus (case approach), dengan tipe penelitian deskriptif. Data yang digunakan 

adalah data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier serta pengumpulan data menggunakan studi 

kepustakaan. Pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan data, 

rekonstruksi data dan sistematisasi data.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlindungan hukum terhadap pasien peserta 

BPJS Kesehatan yang dilakukan rawat inap di rumah sakit dari aspek regulasi 

sudah terlindungi hak-haknya baik sebagai konsumen jasa, sebagai pasien rumah 

sakit maupun sebagai peserta BPJS Kesehatan. Namun dalam penerapannya 

masih terdapat kekurangan yang menimbulkan ketidakpuasaan pasien terhadap 

pelayanan di rumah sakit, seperti kurangnya informasi yang diberikan oleh pihak 

rumah sakit terhadap Peserta BPJS Kesehatan. Hal-hal yang belum dipenuhi  
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kepada pasien BPJS Kesehatan yang dilakukan rawat inap adalah mengenai 

informasi fasilitas kesehatan yang ada di rumah sakit. Informasi yang dimaksud 

adalah mengenai jumlah kamar perawatan yang tersedia dan besaran tarif apabila 

terjadi perubahan atau kenaikan kamar perawatan. Upaya hukum yang telah 

dilakukan oleh BPJS Kesehatan dalam rangka memenuhi hak dan kewajiban 

pasien adalah menempatkan beberapa petugas BPJS Kesehatan di rumah sakit 

untuk menangani prosedur keluhan oleh Peserta BPJS Kesehatan. Selain itu, pihak 

BPJS Kesehatan memasang dashboard informasi mengenai jumlah kamar yang 

tersedia agar tidak terjadi suatu permasalahan. Upaya lain untuk memenuhi hak 

dan kewajiban pasien BPJS Kesehatan adalah dengan melakukan upaya mediasi 

terhadap pihak Peserta BPJS Kesehatan dan pihak rumah sakit apabila diperlukan.  
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